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BAB
PENDAHULUAN

Peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) perlu
diarahkan untuk menciptakan lulusan Pendidikan yang lebih
berkualitas, meningkatkan keterampilan tenaga kerja, serta
mendorong sertifikasi kompetensi pekerja agar dapat berdaya saing
dipasar ASEAN maupun international (Rizaldi, 2016). Selanjutnya
INPRES Nomor 6 (2014) tentang peningkatan daya saing nasional
dalam rangka menghadapi masyarakat ekonomi Assosiation of
Southeast Asean Nation menjelaskan secara terang benderang
tentang pengembangan tenaga kerja, yang berfokus pada: (1)
peningkatan daya saing tenaga kerja; dan (2) peningkatan
kompetensi dan produktivitas tenaga kerja. Kedua hal tersebut
memberikan pemahaman tentang pentingnya pengembangan
sumber daya manusia yang berkualitas serta menjadi skala prioritas
utama dalam menghasilkan tenaga kerja yang profesioanl
menghadapi Masyarakat Ekonomi Asean (MEA).

Konsekwensi dari tujuan tersebut, maka Sekolah Menengah
Kejuruan dituntut mampu membekali peserta didiknya dengan
seperangkat kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan
kerja/industri, program pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan
lebih berorientasi pada upaya pengembangan kemampuan siswa
untuk melaksanakan jenis pekerjaan tertentu di industri. Selain itu,
juga dituntut menguasai konsep-konsep rekayasa yang terdapat di
industri, peran serta dunia industri adalah bagian dari masyarakat
memiliki peranan penting dalam penyelenggaraan sistem
pendidikan nasional (Sobarudin, 2010).



BAB INSTALASI

A.

10

KELISTRIKAN
SMK

Pendidikan Menengah Kejuruan

Seiring pertumbuhan dunia kerja di Indonesia, maka
tuntutan tenaga kerja terampil lulusan Sekolah Menengah
Kejuruan semakin meningkat. SMK perlu dipersiapkan dan
membekali peserta didiknya dengan pengetahuan dan
keterampilan sesuai dengan kebutuhan dunia kerja.
Pembangunan SMK diarahkan pada peningkatan daya saing
international sebagai pondasi dalam membangun kemandirian
dan daya saing bangsa untuk menghadapi persaingan global
(Sajidan et al., 2017). Hal ini sejalan dengan pendapat (Billet,
2013) yang menyatakan bahwa Pendidikan kejuruan bertujuan
untuk mempersiapkan kehidupan kerja, persiapan awal
individu untuk kehidupan kerja, mengembangkan individu
yang berkelanjutan disepanjang kehidupan kerja mereka, dan
penyediaan pengalaman Pendidikan yang menghadapi
perubahan pekerjaan di masa depan.

Pendidikan  vokasi  sangat  berkaitan = dengan
pengembangan ilmu yang mempelajari sifat pekerjaan, aspek
pekerjaan, jalur pekerjaan, dan jenjang jalur kerja melalui
pengembangan kompetensi atau skill kerja yang dibutuhkan
oleh dunia kerja. Tenaga kerja yang berdaya saing dan terampil
salah satu diantaranya dilahirkan dari Pendidikan kejuruan
yang bermutu dan relevan dengan tuntutan dengan dunia kerja
yang terus menerus berkembang (Sudira, 2016). Dengan
demikian Pendidikan kejuruan harus mengikuti perkembangan



BAB KESELAMATAN
DAN KESEHATAN
KERJA (K3)

A. Pengertian Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

Konsep keselamatan dan kesehatan kerja (K3) adalah
suatu pemikiran dan upaya untuk menjamin keutuhan dan
kesempurnaan baik jasmani dan rohani yang bertuan untuk
menjaga keamanan dan kenyamanan tenaga kerja agar
tercapainya ketahanan fisik, daya kerja, dan tingkat kesehatan
yang tinggi (Hasibuan et al, 2020). Sebagaimana telah tertuang
dalam Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 Bab I
Pasal 1 menyatakan bahwa, pendidikan adalah usaha
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya agar dapat mengembangkan potensi dirinya
dengan melaksanakan proses pembelajaran praktek di
laboratorium.

Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan suatu upaya
yang menajmin keutuhan dan keselamatan jasmani maupun
rohani setiap orang yang berada di tempat kerja. Keselamatan
dan kesehatan kerja setiap orang sangat diharapkan agar dalam
melakukan suatu pekerjaan, seseorang dapat melakukan dengan
aman, nyaman sesuai dengan waktu yang ditentukan, sehingga
resiko bahaya yang muncul dapat dihindari (Andu, 2020).
Sebagai ilmu yang bersifat multidisiplin, pada hakekatnya
keselamatan dan kesehatan kerja mempunyai tujuan untuk
memperkecil atau menghilangkan potensi bahaya yang dapat
mengakibatkan kecelakaan dan kerugian yang mugkin terjadi
(Rahman, 2014).
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BAB | MODEL PEMBELAJARAN
KESELAMATAN DAN
KESEHATAN KERJA (K3)
DI SMK

A. Model Pembelajaran

Model pembelajaran memiliki makna yang lebih luas
daripada strategi, metode atau sekedar prosedur pembelajaran.
Secara umum model pembelajaran adalah kerangka konseptual
dan operasional pembelajaran yang memiliki nama, ciri, urutan
logis, pengaturan dan budaya. Proses pembelajaran merupakan
proses dimana guru/instruktur menyajikan berbagai macam
pendekatan model, strategi, dan metode pembelajaran agar
dapat mengoptimalkan potensi peserta didiknya.
1. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan pola umum perilaku
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
diharapkan (Wijanarko, 2017). Selain itu, Model
pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang
digunakan di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan
untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran
(Joyce, 2009). Selanjutnya (Slavin, 1995) menerangkan bahwa:
“Model pembelajaran merupakan suatu acuan kepada suatu
pendekatan pembelajaran termasuk tujuannya, sintaksnya,
lingkungannya, dan sistem pengelolaannya”.

Model-model pembelajaran menurut taksonomi
(Gustafson & Branch, 2003:112) dibagi menjadi empat
kategori, yaitu model yang berorientasi pada kelas, produk,
sistem, dan organisasi. Menurutnya, model pembuatan
produk mempunyai tiga karakteristik utama, yaitu: (1)
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